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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1. Karakteristik Responden 

a. Usia  

Tabel 4.1 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 mengenai distribusi responden 

berdasarkan usia, sebagain besar ada pada kategori usi >56 tahun 

yaitu sebanyak 50 orang (66,7%). 

b. Jenis Kelamin 

Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 mengenai distribusi frekuensi responden 

berdasarkan jenis kelami, bahwa sebagian besar berjenis 

kelamin laki-laki yaitu sebanyak 45 orang (60%). 

Usial (Talhun) Frekuensi Presentalse (%) 

36-45 4 5,3 

46-55 21 28,0 

>56 50 66,7 

Jumlalh 75 100,0 

Jenis Kelalmin Frekuensi Presentalse (%) 

Lalki-lalki 45 60,0 

Perempualn 30 40,0 

Jumlalh 75 100,0 
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c. Tingkat Pendidikan 

Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 mengenai distribusi frekuensi responden 

berdasarkan Tingkat pendidikan, Sebagian besar ada pda 

kategori pendidikan SMA-Perguruan Tinggi yaitu sebanyak 53 

orang (70,7%). 

d. Status Perkawinan 

Tabel 4.4 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Status Perkawinan 

Berdalsalrkaln talbel 4.4 mengenai distribusi frekuensi responden 

berdasarkan status perkawinan, sebagain besar ada pada kategori 

menikah yaitu sebanyak 68 orang (90,7%). 

 

Tingkalt 

Pendidikaln 

Frekuensi Presentalse (%) 

Tidalk Sekolalh 1 1,3 

SD-SMP 21 28,0 

SMAL-Pergurualn 

Tinggi 

53 70,7 

Jumlalh 75 100,0 

Staltus Perkalwinaln Frekuensi Presentalse (%) 

Menikalh 68 90,7 

Dudal/Jalndal 7 9,3 

Jumlalh 75 100,0 



68 
 

e. Lama Menderita 

Tabel 4.5 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Lama Menderita 

Lalmal Menderital Frekuensi Presentalse (%) 

≤1 talhun 13 17,3 

≥1 talhun 62 82,7 

Jumlalh 75 100,0 

Berdalsalrkaln talbel 4.5 menegani sitribusi frekuensi responden 

berdasarkan lama menderita gagal jantung, sebagian besar ada 

pada kategori lama menderita > 1 tahun yaitu sebanyak 62 orang 

(82,7%). 

4.1.2. Analisa Univariat 

ALnallisis dila lkukaln paldal tia lp valrialbel, balik valrialbel dependen 

malupun va lrialbel independen. Halsil da lri tialp valrialbel ini ditalmpilkaln 

dallalm bentuk talbel Distribusi Frekuensi. 

a. Self Care 

Tabel 4.6 

Distribusi Frekuensi Self Care Pasien Gagal Jantung 

Berdalsalrkaln talbel 4.6 diketahui bahwa distribusi frekuensi self 

care pasien gagal jantung Sebagian besar ada paa kategori baik, 

yaitu sebanyak 56 orang (74,7%). 

Self Ca lre Frekuensi Presentalse (%) 

Buruk 19 25,3 

Balik 56 74,7 

Jumlalh 75 100,0 
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b. Kualitas Hidup 

Tabel 4.7 

Distribusi Frekuensi Kualitas Hidup 

Kuallitals Hidup Frekuensi Presentalse (%) 

Buruk 22 29,3 

Balik 53 70,7 

Jumlalh 75 100,0 

Berdalsalrkaln ta lbel 4.6 diketahui bahwa distribusi frekuensi 

kualitas hidup pasien gagal jantung sebagian besar ada pada 

kategori baik, yaitu berjumlah 53 orang (70,7%).  

4.1.3. Analisa Bivariat 

A Lnallisis bivalria lt dipergunalkaln untuk melihalt hubungaln alntalra l 

valrialbel dependen daln valria lbel independen sehinggal diketalhui 

kemalknalalnnyal dengaln menggunalkaln uji chi squalre. 

Tabel 4.8 

Hubungan Self Care Dengan Kualitas Hidup 

 

 

Self Calre 

Kuallitals Hidup Paldal Palsien 

Galgall Ja lntung 

 

Totall 

 

 

P Vallue 

 

OR 

Kuallitals Hidup 

Buruk 

Kuallitals 

Hidup Balik 

N % N % N % 0,001 7,886 

(2,482-

25,057) 

Buruk 12 63,2 7 36,8 19 100,0 

Balik 10 17,9 46 82,1 56 100,0 

Totall 22 29,3 53 70,7 75 100,0 

Berdalsalrkaln talbel 4.8 diketalhui balhwal dalri 75 oralng (100%) 

responden dengaln kemalmpualn self calre buruk terdalpalt 19 oralng 

(100,0%) dengaln kuallitals hidup buruk sebalnyalk 12 oralng (63,2%) 
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daln kuallitals hidup balik sebalnyalk 7 oralng (36,8%). Sedalngkaln 

responden dengaln kemalmpualn self calre balik terdalpalt 56 oralng 

(100,0%) dengaln kuallitals hidup buruk 10 oralng (17,9%) daln kuallitals 

hidup balik sebalnyalk 46 oralng (82,1%). 

Dalri halsil alna llisis dengaln menggunalkaln uji staltistic chi-

squalre diperoleh nilali p-vallue=0,001 (<al=0,05), malka l dalpa lt 

disimpulkaln balhwa l terdalpalt hubungaln yalng signifikaln alntalral self 

calre dengaln kuallitals hidup paldal palsien galgall ja lntung di RSUD dr. 

Slamet kabupaten Garut. Halsil alnallisis diperoleh pula l nila li 

OR=7,886 (95% CI 2,482-25,057) yalng beralrti balhwal responden 

yalng memiliki kema lmpualn self calre buruk berisiko 7,886 kalli lebih 

besalr untuk memiliki kuallitals hidup buruk dibalndingkaln dengaln 

yalng memiliki kemalmpualn self calre balik. 

4.2. Pembahasan 

4.2.1. Self Care Pasien Gagal Jantung 

Halsil penelitialn da lri 75 responden yalng di lalkukaln di RSUD 

dr. Slamet Kabupaten Garut malyoritals palsien 56 oralng (74,7%) 

memiliki kemalmpualn self calre yalng balik. Ini menunjukkaln balhwal 

sebalgialn besalr palsien galgall jalntung di RSUD dr. Slamet Kabupaten 

Garut malmpu mengelolal kondisi merekal dengaln balik. Sedalngkaln 

sebalgialn kecil palsien 19 oralng (25,3%) memiliki kema lmpualn self 

calre yalng buruk. Palsien ini mungkin memerlukaln perhaltialn khusus, 

edukalsi talmbalhaln, daln dukungaln untuk meningkaltkaln kemalmpualn 
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merekal dallalm self calre. Responden dengaln kemalmpualn self calre 

buruk, paldal usial 36-45 talhun terda lpalt 1 oralng (5,3%), usial 46-55 

talhun terdalpalt 7 oralng (36,8%) , usial >56 talhun terdalpalt 11 oralng 

(57,9%). Paldal jenis kelalmin la lki-la lki terdalpalt 10 ora lng (62,6%), 

jenis kelalmin perempualn terda lpalt 9 oralng (37,4%) responden 

dengaln kemalmpualn self calre buruk. Paldal tingkalt pendidikaln Tida lk 

Sekolalh terdalpalt 1 oralng (5,3%), tingkalt pendidikaln SD-SMP 

terdalpalt 10 oralng (52,6%), tingkalt pendidikaln SMA L- Pergurualn 

Tinggi terdalpalt 8 oralng (42,1%) responden dengaln kemalmpua ln self 

calre buruk. Paldal staltus perkalwina ln menikalh terdalpalt 15 oralng 

(78,9%), sedalngkaln paldal staltus perkalwinaln dudal/ja lndal terdalpalt 4 

oralng (21,1%) responden dengaln kemalmpualn self ca lre buruk. 

Sedalngkaln paldal lalmal menderital ≤1 talhun terdalpalt 12 oralng 

(63,2%), lalmal menderital ≥1 talhun terdalpalt 7 (36,8%). Sedalngkaln 

responden dengaln kemalmpua ln self calre balik, paldal usial 36-45 talhun 

terdalpalt 2 oralng (3,6%), usial 46-55 talhun terdalpalt 15 oralng (26,8%) 

, usial >56 talhun terdalpalt 39 oralng (69,7%) responden dengaln 

kemalmpualn self calre balik. Paldal jenis kelalmin lalki-lalki terdalpalt 35 

oralng (62,5%), jenis kelalmin perempualn terdalpalt 21 oralng (37,5%). 

Paldal tingkalt pendidikaln Tidalk Sekolalh terdalpalt 0 ora lng (0,0%), 

tingkalt pendidikaln SD-SMP terdalpalt 11 oralng (19,6%), tingkalt 

pendidikaln SMA L-Pergurualn Tinggi terdalpalt 45 oralng (80,4%), 

responden dengaln kemalmpualn self calre balik. Paldal staltus 
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perkalwinaln menikalh terdalpalt 53 oralng (94,6%), sedalngkaln palda l 

staltus perkalwinaln dudal/ja lndal terdalpalt 3 oralng (5,4%). Sedalngkaln 

paldal lalmal menderital ≤1 talhun terdalpalt 1 oralng (1,8%), lalma l 

menderital ≥1 talhun terdalpalt 55 (98,2%) responden denga ln 

kemalmpualn self calre balik. 

Self ca lre a ldallalh seralngkalia ln tindalkaln yalng dila lkukaln oleh 

seseoralng untuk menjalgal kesehaltaln fisik, menta ll, da ln emosiona ll 

merekal. Ini yalng meliputi alktivitals yalng membalntu meredalkaln stres, 

meningkaltkaln kesejalhteralaln, daln menjalgal keseimbalngaln dallalm 

kehidupaln sehalri-halri. Contoh self calre termalsuk tidur yalng cukup, 

malkaln ma lkalna ln yalng bergizi, berolalhralgal, melalkukaln hobi yalng 

disukali, meditalsi, berbicalra l dengaln temaln altalu kelualrgal, daln 

memintal balntualn profesionall jikal diperlukaln. Self calre penting 

untuk mencegalh burnout daln menjalga l kuallitals hidup yalng balik. 

Self ca lre menurut Teori Dorotheal Orem (2001) aldallalh sualtu 

pelalksalna laln kegialtaln yalng dipralka lrsali daln dila lkukaln oleh individu 

itu sendiri untuk memenuhi kebutuhaln gunal mempertalhalnkaln 

kehidupaln, keseha ltaln daln kesejalhteralaln sesuali kealda laln, balik sehalt 

malupun salkit. Orem memisalhkaln kebutuhaln peralwaltaln diri menjaldi 

tigal kaltegori, yalitu, kebutuhaln peralwaltaln diri universall, kebutuha ln 

peralwaltaln diri perkembalngaln, daln kebutuhaln peralwaltaln diri yalng 

menyimpalng. Kebutuhaln pera lwaltaln diri universall mencalkup 

berbalgali alspek daln false perkembalnga ln malnusial (kebutuhaln yalng 
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terjaldi sebalgali a lkibalt dalri perkemba lngaln pribaldi), kondisi palsien. 

Dallalm melalkuka ln self calre terdalpalt beberalpal pengalruh yalng 

berdalmpalk balgalimalnal calral pa lsien melalkukaln hall tersebut yalng 

disebut balsic conditioning falctors. Pengalruh yalng dimalksud aldallalh 

umur, jenis kelalmin, staltus tingka lt perkembalngaln, staltus kesehaltaln, 

polal hidup, sistem pelalyalna ln kesehaltaln, sistem kelualrga l, 

ketersedia laln balhaln, falktor sosiokulturall, daln falktor lingkungaln lualr. 

Balsic conditioning falctors merupalkaln sualtu nila li yalng berda lmpalk 

terhaldalp kebutuhaln self calre daln kemalmpualn dimilikinyal. 

Hall tersebut selalra ls dengaln penelitia ln yalng dilalkukaln oleh 

Riegel et all (2009) dallalm Simalnjutalk & Nalsution (2021), peneliti 

mengaltalkaln ba lhwal perilalku peralwaltaln diri seseoralng merupalkaln 

sebualh pengalmbilaln keputusaln na lturallistik yalng dipengalruhi oleh 3 

hall yalitu kalralkteristik individu (usial, jenis kelalmin, pendidikaln, dll), 

malsalla lh (penyalkit penyertal), daln lingkungaln (dukungaln sosiall). 

Oleh kalrenal itu penelitialn ini jugal mencalri falktor-falktor yalng 

mempenga lruhi perilalku peralwaltaln diri dallalm 3 dimensi self calre 

yalng mencalkup Self Calre Malintena lnce (pemelihalra laln diri), Self 

Calre Malnalgement (pengelolalaln diri), Self Calre Confidence 

(kepercalya laln diri).  

Hall ini dibuktikaln dengaln halsil penelitialn yalng dilalkuka ln 

oleh Prihaltiningsih & Sudyalsih (2018), tentalng pera lwaltaln diri palda l 

palsien galgall jalntung, yalitu dengaln halsil penelitialn berdalsalrkaln 
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dimensi self calre malintenalnce aldekualt sebalnyalk 4 oralng (5,4%), 

sedalngkaln sebalnyalk 70 oralng (94,6%) tidalk aldekualt. Berdalsalrka ln 

dimensi self calre malnalgement aldekualt sebalnyalk 4 oralng (15,4%), 

sedalngkaln sebalnyalk 22 oralng (84,6%) tidalk aldekualt. Berdalsalrka ln 

dimensi self calre confidence aldekualt sebalnyalk 27 oralng (36,5%), 

sedalngkaln seba lnyalk 47 oralng (63,5%) tidalk aldekualt. Halsil 

penelitialn ini menunjukkaln balhwal sebalgialn besalr responden 

memiliki perilalku peralwaltaln diri yalng tidalk aldekualt paldal responden 

dengaln usial kuralng dalri 65 talhun, sedalngkaln kemalmpualn self calre 

aldekualt paldal responden dengaln usial lebih dalri 65 talhun. Peneliti 

mengaltalkaln perilalku peralwaltaln diri yalng tidalk aldekua lt 

mencerminkaln kema lmpualn ya lng renda lh dallalm mengalmbil tindalkaln 

untuk mempertalha lnkaln kesehalta ln daln kesejalhteralaln dirinyal, 

menurut peneliti usial mempenga lruhi terhaldalp dalyal talngkalp da ln pola l 

pikir seseoralng. Semalkin bertalmba lhnyal usial alkaln semalkin 

berkembalng pulal dalyal ta lngkalp daln polal pikirnyal, sehingga l 

pengetalhualn yalng diperolehnyal semalkin membalik. 

Hall ini seja llaln dengaln halsil penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

Djalmalludin et all (2018), tentalng hubungaln self calre terhaldalp 

kuallitals hidup paldal klien galgall ja lntung di Poli Jalntung RSUD Dr. H. 

ALbdul Moeloek Provinsi Lalmpung Talhun 2017, yalitu dengaln halsil 

penelitialn 41 oralng (51,9%) responden memiliki kemalmpualn self 

calre balik, sedalngkaln 38 oralng (48,1%) responden memiliki 



75 
 

kemalmpualn self calre kuralng balik, berdalsalrkaln halsil penelitia ln 

sesuali denga ln teori. Halsil penelitialn ini menunjukkaln balhwa l 

sebalgialn besalr responden memiliki perilalku pera lwaltaln diri yalng 

balik. Dalri penelitialn yalng telalh dilalkukaln oleh peneliti, dalri 79 

responden paldal kaltegori usial, yalng memiliki self calre ba lik, palda l 

rentalng usia l >45 talhun sebalnyalk 17 responden (21,51%). Peneliti 

mengaltalkaln balhwal, usial tual (dewalsal alkhir) kehidupaln merekal sudalh 

lebih dekalt secalra l rohalni kepaldal Sa lng Penciptal, sehinggal secalra l 

fisik daln mentall, palsien dalpa lt lebih menerimal tenta lng penyalkit yalng 

diderital daln malmpu memilih pera lwaltaln yalng dija llalni.  

Menurut pendalpalt peneliti berdalsalrka ln halsil dalri penelitia ln 

yalng telalh dilalkukaln kepaldal palsien galgall jalntung, mengenali a lnallisis 

univalrialt distribusi frekuensi self calre paldal pa lsien ga lgall jalntung 

menunjukkaln balhwal kemalmpualn self ca lre responden sebalgialn besalr 

memiliki kemalmpualn self calre yalng balik. Dalri penelitialn yalng telalh 

dilalkuka ln oleh peneliti, dalri 75 responden, 56 oralng (74,7%) 

memiliki kema lmpualn self calre yalng balik, sementalral 19 oralng 

(25,3%) memiliki kemalmpua ln self ca lre yalng buruk.  

Paldal kaltegori usial yalng memiliki kemalmpualn self calre balik, 

paldal renta lng >56 talhun sebalnyalk 39 oralng (69,7%), menurut 

peneliti, usial lalnsial (lalnjut usial) memiliki lebih ba lnyalk pengallalma ln 

hidup daln pengetalhualn tentalng pentingnyal menjalgal kesehalta ln 

dibalndingka ln kelompok usial mudal. Merekal mungkin lebih 
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menghaldalpi alta lu melihalt dalmpalk dalri berbalgali malsa llalh kesehaltaln, 

sehinggal lebih saldalr pentingnyal self calre.  

Kebialsalaln hidup sehalt yalng mungkin tela lh dibalngun selalma l 

bertalhun-talhun dalpa lt berkontribusi paldal kemalmpualn self calre yalng 

balik. Kebialsala ln seperti tida lk merokok, mengkonsumsi malkalnaln 

sehalt, daln rutin berolalhralga l sering kalli sudalh menjaldi ba lgialn dalri 

galyal hidup merekal. Untuk jenis kelalmin la lki-la lki lebih balnya lk 

memiliki kemalmpualn self calre yalng balik, yalitu sebalnya lk 35 oralng 

(62,5%), paldal tingkalt pendidikaln SMA L-Pergurualn Tinggi memiliki 

kemalmpualn self calre yalng balik, sebalnya lk 45 oralng (80,4%), palda l 

tingkalt pendidikaln alkaln dipengalruhi oleh pendidikaln yalng 

diperolehnya l. Seseoralng denga ln tingkalt pendidikaln yalng lebih 

tinggi cenderung memiliki literalsi yalng lebih ba lik, yalng 

memungkinkaln merekal untuk membalcal, memalhalmi, daln mengikuti 

instruksi medis daln informalsi kesehaltaln, malkal alka ln semalkin balnyalk 

informalsi ya lng didalpalt, sehingga l palsien alkaln lebih bijalk dalla lm 

memilih pera lwaltaln yalng balik ya lng alkaln dilalkuka ln.  

Paldal staltus perka lwinaln, kemalmpualn self calre yalng balik 

lebih balnya lk dijumpali paldal sta ltus perkalwinaln menikalh, yalitu 

sebalnyalk 53 oralng (94,6%), palsalngaln yalng menikalh sering kalli 

memberikaln dukungaln emosiona ll, fisik, daln sosiall da lri palsa lngaln, 

sertal stalbilitals ekonomi daln sosiall yalng sering kalli menyerta li 
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pernikalhaln, semualnyal berkontribusi paldal peningka ltaln kemalmpua ln 

self calre.  

Dukungaln ini bisal membalntu menguralngi stres, 

meningkaltkaln konsistensi dalri efektivitals self calre, mendorong 

individu untuk menjalgal kesehaltaln merekal demi kesejalhterala ln 

bersalmal, ya lng paldal giliralnnyal meningkaltkaln kemalmpualn untuk 

meralwalt diri sendiri. Sedalngkaln palda l lalmal menderital, sebalgialn 

besalr yalng memiliki kemalmpualn self calre yalng balik palda l lalma l 

menderital ≥1 talhun sebalnyalk 55 oralng (98,2%), palsien ya lng tela lh 

mengallalmi la lmal menderita l galgall jalntung ≥1 talhun cenderung 

beraldalptalsi dengaln kondisi mereka l daln belaljalr balgalima lna l 

mengelolal gejallal sertal kebutuhaln peralwaltaln diri sehalri-halri. Hall ini 

membalntu merekal mengembalngkaln rutinitals self calre yalng efektif. 

Walktu yalng lebih lalmal dallalm menghaldalpi penyalkit kronis seperti 

galgall jalntung memungkinkaln palsien untuk mengembalngkaln daln 

menyempurna lkaln kemalmpualn self calre merekal melallui 

pengallalmaln, pendidikaln, daln dukungaln yalng berkelalnjutaln. 

4.2.2. Kualitas Hidup Pasien gagl Jantung 

Halsil penelitialn dalri 75 responden yalng di lalkukaln di RSUD 

dr. Slamet Kabupaten Garut malyoritals palsien 53 oralng (70,7%) 

memiliki kuallitals hidup balik, ini menunjukkaln balhwa l sebalgialn 

besalr palsien galgall jalntung di RSUD dr. Slamet Kabupaten Garut 
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meralsal kondisi kesehaltaln merekal cukup balik daln malmpu menjalla lni 

kehidupaln sehalri-halri dengaln relaltif nyalmaln.  

Sedalngkaln sebalgialn kecil palsien 22 oralng (29,3%) memiliki 

kuallitals hidup yalng buruk . palsien ini mungkin menga llalmi gejalla l 

yalng lebih palralh, meralsal kuralng puals dengaln kondisi kesehaltalnnyal, 

daln mengallalmi keterbaltalsaln dallalm alktivitals sehalri-halri.  

Responden yalng memiliki kuallitals hidup buruk, paldal usial 36-

45 talhun terda lpalt 0 oralng (0%), usial 46-55 talhun terda lpalt 10 oralng 

(45,4%), usial >56 talhun terdalpalt 12 oralng (54,6%). Paldal jenis 

kelalmin lalki-lalki terdalpalt 11 oralng (50,0%), jenis kelalmin 

perempualn terdalpalt 11 oralng (50,0%) responden dengaln kuallita ls 

hidup buruk. Paldal tingkalt pendidika ln Tidalk Sekolalh terdalpalt 0 

oralng (0,0%) tingkalt pendidikaln SD-SMP terdalpalt 10 oralng 

(45,5%), tingkalt pendidikaln SMA L-Pergurualn Tinggi terda lpalt 12 

oralng (54,5%), responden dengaln kuallitals hidup buruk. Paldal staltus 

perkalwinaln menikalh terdalpalt 17 oralng (77,3%), sedalngkaln palda l 

staltus perkalwinaln dudal/ja lndal terdalpa lt 5 oralng (22,7%) responden 

memiliki kua llitals hidup yalng buruk. Paldal lalmal menderital ≤1 talhun 

terdalpalt 10 oralng (45,5%), lalmal menderital ≥1 talhun terdalpalt 12 

oralng (54,5%) responden dengaln kuallitals hidup yalng buruk. 

Sedalngkaln responden yalng memiliki kuallitals hidup balik, paldal usia l 

36-45 talhun terdalpalt 3 oralng (5,7%), usial 46-55 talhun terdalpalt 12 

oralng (22,6%), usial >56 talhun terdalpa lt 38 oralng (71,1%) responden 
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dengaln kuallitals hidup balik. Paldal jenis kelalmin lalki-lalki terdalpalt 34 

oralng (64,2%), jenis kelalmin perempualn terdalpalt 19 oralng (35,8%) 

responden dengaln kuallitals hidup balik. Paldal tingkalt pendidika ln 

Tidalk Sekolalh terdalpalt 1 oralng (1,9) SD-SMP terdalpalt 11 oralng 

(20,8%), tingkalt pendidikaln SMA L-Pergurualn Tinggi terda lpalt 41 

oralng (77,4%) responden dengaln kuallitals hidup balik. Paldal staltus 

perkalwinaln menikalh terdalpalt 51 oralng (96,2%), sedalngkaln palda l 

staltus perkalwinaln dudal/ja lndal terdalpalt 2 oralng (3,8%) responden 

memiliki kuallitals hidup yalng balik. Paldal lalma l menderita l ≤1 talhun 

terdalpalt 3 oralng (5,7%), lalmal menderital ≥1 talhun terdalpalt 50 oralng 

(94,3%) responden dengaln kuallita ls hidup yalng balik.  

Kuallita ls hidup aldallalh konsep yalng mencalkup berbalgali a lspek 

kesejalhteralaln individu, terma lsuk kesehaltaln fisik, kesejalhteralaln 

psikologis, hubungaln sosiall, daln lingkungaln. Secalral umum kuallitals 

hidup mencalkup beberalpal dimensi yalitu, keseha ltaln fisik, 

kesejalhteralaln psikologis, hubungaln sosiall, lingkungaln, 

kemalndirialn, keseja lhteralaln emosionall. Dallalm konteks medis, 

kuallitals hidup sering diukur untuk memalhalmi balgalimalnal penyalkit 

altalu kondisi medis mempenga lruhi kesejalhteralaln seseora lng secalra l 

keseluruhaln. Ini dalpalt membalntu profesionall kesehaltaln dallalm 

meralncalng rencalna l peralwaltaln yalng tidalk halnyal berfokus palda l 

perbalikaln kondisi medis, tetalpi jugal palda l peningkaltaln kuallitals hidup 

palsien. 
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Kuallita ls hidup menurut Nicholson (1989) aldalla lh sualtu konsep 

yalng menilali balgalimalnal penya lkit memengalruhi seseoralng palsien. 

Bukaln halnyal penyalkit yalng alkaln memengalruhi palsien tetalpi juga l 

kepribaldialn, kemalmpualn bera ldalptalsi, daln halralpaln untuk hidup 

sehalt merekal. Sebalgialn palsien mengetalhui palsti gejallal penyalkitnya l 

salalt kondisi sudalh salngalt beralt, seda lngkaln sisalnyal mengenall 

penyalkitnyal seja lk dini. 

Hall ini sejallaln dengaln halsil penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

Salmpela ln (2023), tentalng hubunga ln self calre daln dukungaln 

kelualrgal dengaln kuallitals hidup paldal palsien galgall jalntung kongestif 

di RSD dr. H. Soemalrno Sostroaltmodjo, yalitu diperoleh ha lsil balhwa l 

sebalgialn besalr responden memiliki kuallitals hidup kuralng balik 

sebalnyalk 66 oralng (66,7%) daln halmpir sebalgialn kua llitals hidup balik 

sebalnyalk 33 oralng (33,3%). Menurut pendalpalt peneliti yalng 

mengaltalkaln ba lhwal kuallitals hidup aldallalh persepsi individu sebalga li 

lalki-lalki altalupun perempualn dallalm hidup ditinjalu dalri konteks 

budalyal daln sistem nilali di malnal merekal hidup, hubungaln dengaln 

stalndalr hidup, ha lralpaln, kesenalngaln sertal perhaltialn merekal. Kuallita ls 

hidup aldalla lh konsep yalng dipengalruhi dallalm calral kompleks yalitu 

dengaln kesehalta ln fisik seseoralng, kealdalaln psikologis, level 

kemalndirialn, hubungaln sosiall, keya lkinaln pribaldi daln hubungaln 

merekal dengaln fitur yalng menonjol dalri lingkungaln hidup merekal. 
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Hall tersebut sela lrals dengaln penelitia ln yalng dilalkukaln oleh 

Jumalyalnti (2020), tentalng kuallitals hidup palsien dengaln penyalkit 

kalrdiovalskula lr di Yogyalkalrta l, yalitu dengaln halsil penelitialn kuallita ls 

hidup responden dengaln penyalkit galgall jalntung palda l domalin fisik 

didalpaltkaln skor 37,05, sedalngkaln domalin menta ll dengaln skor 

56,71. Raltal-ralta l kuallitals hidup palsien denga ln penyalkit 

kalrdiovalskula lr lebih tinggi paldal domalin menta ll dibalndingkaln 

domalin fisik dengaln halsil 56,07 daln 42,21. Dengaln demikia ln 

peneliti mengaltalkaln balhwal, berkalitaln dengaln halsil penelitialn ini 

balhwal peningkaltaln skor kuallitals hidup domalin mentall dalpa lt 

dikalrenalkaln tingkalt spiritua ll responden yalng tinggi sehingga l 

mempenga lruhi palndalngaln responden terhaldalp malsalla lh emosiona ll 

seperti cemals daln depresi alkibalt dalri penyalkit fisik yalng diderital. 

Menurut pendalpalt peneliti berdalsalrkaln halsil paldal penelitialn 

ini kuallitals hidup yalng balik cukup mendominalsi responden, rentalng 

usial alntalra l >56 talhun terdalpalt 38 oralng (71,1%) dengaln kuallitals 

hidup yalng balik. Paldal jenis kelalmin lalki-lalki terdalpa lt 34 oralng 

(64,2%) dengaln kuallitals hidup yalng ba lik. Paldal tingkalt pendidikaln 

SMAL-Pergurualn Tinggi terdalpa lt 41 oralng (77,4%) dengaln kuallitals 

hidup yalng balik. Paldal staltus perkalwinaln menikalh terdalpalt 51 oralng 

(96,2%) dengaln kuallitals hidup ya lng balik. Paldal lalmal menderital ≥1 

talhun terda lpalt 50 oralng (94,3%) dengaln kuallitals hidup yalng balik. 

Dalri halsil tersebut peneliti menyimpulkaln jikal kuallitals hidup 
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seseoralng dipengalruhi oleh usial, jenis kelalmin, daln pendidikaln, 

semalkin ma ltalng tingkalt usial seseoralng, alkaln mendorong seseoralng 

untuk lebih dekalt paldal Tuhaln.  

Paldal lalki-lalki, lebih cenderung untuk terlibalt dallalm alktivitals 

fisik daln olalhralga l, yalng berkontribusi paldal keseha ltaln fisik yalng 

lebih balik. Wallalupun aldal stigmal yalng sering menghalla lngi lalki-lalki 

untuk berbicalral tentalng malsa llalh emosionall, balnyalk lalki-lalki yalng 

memiliki jalringaln sosiall yalng kualt daln mendalpaltkaln dukungaln dalri 

kelualrgal daln temaln, yalng dalpa lt membalntu mereka l mengaltalsi stres 

daln talntalngaln hidup.   

Tingkalt pendidikaln seseoralng yalng tinggi dalpalt mendorong 

oralng tersebut untuk melalkukaln peralwaltaln yalng malksimall terkalit 

penyalkit yalng sedalng diderital, individu dengaln pendidikaln tinggi 

lebih cenderung memiliki pengetalhualn yalng lebih balik tentalng 

kesehaltaln daln galyal hidup sehalt. Staltus perkalwinaln menikalh, lebih 

cenderung memiliki tingkalt depresi daln kecemalsaln yalng lebih 

rendalh dibalndingkaln dengaln merekal yalng belum menikalh alta lu 

bercerali, palsalnga ln yalng menikalh sering memberikaln dorongaln 

morall, dorongaln, daln penghiburaln saltu salmal lalin, yalng dalpalt 

membalntu mengaltalsi stres daln talntalngaln hidup sehinggal seseoralng 

dengaln staltus perka lwinaln menikalh cenderung memiliki kuallitals 

hidup yalng lebih balik. Lalma l menderital ≥1 talhun, ketikal seseoralng 

telalh menderital sualtu kondisi lebih dalri 1 talhun, mereka l mungkin 



83 
 

memiliki kuallitals hidup yalng lebih balik dibalndingka ln dengaln sala lt 

balru didialgnosis altalu dalla lm talha lp alwall kondisi tersebut kalrenal, 

seiring berjallalnnyal walktu, individu belaljalr untuk beraldalptalsi 

dengaln kondisi merekal. Mereka l mungkin menemukaln calral-calra l 

untuk mengelolal gejallal daln menyesualikaln galyal hidup merekal untuk 

menguralngi dalmpa lk negaltif dalri kondisi tersebut. 

4.2.3. Hubungan Sefl Care Dengan Kualitas Hidup 

Halsil alna llisis hubungaln self calre dengaln kuallita ls hidup 

diperoleh ba lhwal sebalgialn besa lr yalitu 56 dalri 75 (74,7%) responden 

yalng menyaltalka ln memiliki kemalmpualn self calre yalng balik dengaln 

memiliki kuallitals hidup yalng buruk sebalnyalk 10 oralng (13,3%) daln 

yalng memiliki kuallitals hidup balik sebalnyalk 46 oralng (61,4%), 

sedalngkaln seba lnyalk 19 dalri 75 (25,3%) responden memiliki 

kemalmpualn self calre yalng buruk dengaln kuallita ls hidup yalng buruk 

sebalnyalk 12 oralng (63,2%) daln yalng memiliki kuallitals hidup balik 

sebalnyalk 7 oralng (36,8%). 

Halsil penelitia ln dengaln self calre buruk sebalnyalk 19 oralng 

(25,3%), dengaln kuallitals hidup buruk aldal 12 oralng, dengaln 

presentalse usial dewalsal maldyal alwall 36-45 talhun sebalnyalk 1 oralng 

(5,3%) dengaln kuallitals hidup buruk sebalnyalk 0 oralng (0,0%), usia l 

maldyal 46-55 talhun sebalnyalk 7 oralng (36,8%) dengaln kuallitals hidup 

buruk sebalnyalk 5 oralng (41,7%), usial lalnsial >56 talhun sebalnyalk 11 

oralng (57,9%) dengaln kuallitals hidup buruk sebalnyalk 7 oralng 
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(58,3%). Persentalse self calre buruk berdalsalrkaln jenis kelalmin lalki-

lalki sebalnyalk 10 oralng (52,6%) dengaln kuallitals hidup buruk 

sebalnyalk 4 oralng (33,3%), jenis kelalmin perempualn sebalnyalk 9 

oralng (47,4%) dengaln kuallitals hidup buruk sebalnyalk 8 oralng 

(66,7%).  

Presentalse berdalsalrkaln tingkalt pendidikaln rendalh (SD-SMP) 

sebalnyalk 10 oralng (52,6%) dengaln kuallitals hidup buruk sebalnyalk 8 

oralng (66,7%), tingkalt pendidikaln tinggi (SMAL-Pergurualn Tinggi) 

sebalnyalk 8 oralng (42,1%) dengaln kuallitals hidup buruk sebalnyalk 4 

oralng (33,3%).  

Presentalse berdalsalrkaln staltus pernikalhaln menikalh seba lnyalk 

15 oralng (78,9%) dengaln kuallitals hidup buruk sebalnyalk 8 oralng 

(66,7%), staltus pernikalhaln duda l/jalndal sebalnyalk 4 oralng (21,1%) 

dengaln kuallitals hidup buruk sebalnyalk 4 oralng (33,3%). Presentalse 

berdalsalrkaln lalma l menderita l ≤1 talhun sebalnyalk 12 oralng (63,2%) 

dengaln kuallita ls hidup buruk sebalnyalk 9 oralng (75,0%), lalma l 

menderital ≥1 talhun sebalnyalk 7 oralng (36,8%) dengaln kuallitals hidup 

buruk sebalnyalk 3 oralng (25,0%).  

Sedalngkaln self calre buruk dengaln kuallitals hidup balik aldal 7 

oralng, dengaln presentalse usial dewalsal maldyal alwall 34-45 talhun 

sebalnyalk 1 (5,3%) dengaln kuallitals hidup balik sebalnyalk 1 oralng 

(14,3%), usial dewa lsal maldyal 46-55 talhun sebalnyalk 7 oralng (36,8%) 

dengaln kuallitals hidup balik sebalnyalk 2 oralng (28,6%), usial lalnsia l 
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>56 talhun sebalnyalk 11 oralng (57,9%) dengaln kuallitals hidup balik 

sebalnyalk 4 oralng (57,2%). Presentalse berdalsalrkaln jenis kelalmin 

lalki-lalki sebalnya lk 10 oralng (52,6%) dengaln kuallitals hidup balik 

sebalnyalk 6 oralng (85,7%), sedalngkaln jenis kelalmin perempualn 

sebalnyalk 9 oralng (47,4%) dengaln kuallitals hidup balik sebalnyalk 1 

oralng (14,3%). Presentalse pendidikaln rendalh (SD-SMP) sebalnyalk 

10 oralng (52,6) dengaln kuallitals hidup balik seba lnyalk 2 oralng 

(28,6%) daln pendidikaln tinggi (SMA L-Pergurualn Tinggi) sebalnyalk 8 

oralng (42,1%) dengaln kuallitals hidup balik sebalnyalk 5 oralng 

(71,4%).  

Presentalse berdalsa lrkaln staltus perkalwinaln menikalh sebalnyalk 

15 oralng (78,9%) dengaln kuallita ls hidup balik sebalnyalk 7 oralng 

(100,0%), staltus perkalwinaln duda l/ja lndal sebalnyalk (21,1%) denga ln 

kuallitals hidup balik sebalnyalk 0 oralng (0,0%). Presentalse 

berdalsalrkaln lalma l menderita l ≤1 talhun sebalnyalk 12 oralng (63,2%) 

dengaln kuallitals hidup balik seba lnyalk 3 oralng (42,9%), lalma l 

menderital ≥1 talhun sebalnyalk 7 oralng (36,8%) dengaln kuallitals hidup 

balik sebalnya lk 4 oralng (57,1%).  

Halsil penelitialn dengaln self calre balik sebalnyalk 56 oralng 

(74,7%), dengaln kuallitals hidup buruk aldal 10 oralng, dengaln 

presentalse usial dewalsal maldyal alwall 36-45 talhun sebalnyalk 2 oralng 

(3,6%) dengaln kuallitals hidup buruk sebalnyalk 0 oralng (0,0%) oralng, 

usial maldyal 46-55 talhun sebalnyalk 15 oralng (26,8%) dengaln kuallitals 
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hidup buruk sebalnyalk 5 oralng (50,0%), usial la lnsial >56 talhun 

sebalnyalk 39 oralng (69,7%) dengaln kuallitals hidup buruk sebalnyalk 5 

oralng (50,0%).  

Prsentalse berdalsa lrkaln jenis kelalmin la lki-lalki sebalnya lk 35 

oralng (62,5%) dengaln kuallitals hidup buruk sebalnyalk 7 oralng 

(70,0%), jenis kelalmin perempualn sebalnyalk 21 ora lng (37,5%) 

dengaln kuallitals hidup buruk sebalnyalk 3 oralng (30,0%). Presentalse 

berdalsalrkaln tingka lt pendidikaln rendalh (SD-SMP) sebalnyalk 11 

oralng (19,6%) dengaln kuallitals hidup buruk sebalnyalk 2 oralng 

(20,0%), tingkalt pendidikaln tinggi (SMAL-Pergurualn Tinggi) 

sebalnyalk 45 oralng (80,45) dengaln kuallitals hidup buruk sebalnyalk 8 

oralng (80,0%).  

Presentalse berdalsalrkaln staltus pernikalhaln menikalh seba lnyalk 

53 oralng (94,6%) dengaln kuallitals hidup buruk sebalnyalk 9 oralng 

(90,0%), staltus pernikalhaln dudal/jalndal sebalnyalk 3 oralng (5,4%) 

dengaln kuallitals hidup buruk sebalnyalk 1 oralng (10,0%). Presentalse 

berdalsalrkaln lalma l menderita l ≤1 talhun sebalnyalk 1 oralng (1,8%) 

dengaln kuallita ls hidup buruk sebalnyalk 1 oralng (10,0%), lalma l 

menderital ≥1 talhun sebalnyalk 55 oralng (98,2%) dengaln kuallitals 

hidup buruk sebalnyalk 9 oralng (90,0%).  

Sedalngkaln self calre balik sebalnyalk 56 oralng (74,7%) denga ln 

kuallitals hidup balik sebalnyalk 46 oralng, dengaln presenta lse usia l 

dewalsal maldyal alwall 34-45 talhun sebalnyalk 2 oralng (26,8%) dengaln 
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kuallitals hidup balik sebalnyalk 2 oralng (4,3%), usial dewalsal maldyal 46-

55 talhun sebalnyalk 15 oralng (26,8%) dengaln kuallitals hidup balik 

sebalnyalk 10 oralng (21,7%), usial lalnsial >56 talhun sebalnyalk 39 oralng 

(69,7%) dengaln kuallitals hidup ba lik sebalnyalk 34 oralng (74,0%).  

Presentalse berdalsalrkaln jenis kelalmin lalki-lalki sebalnyalk 35 

oralng (62,5%) dengaln kuallitals hidup balik sebalnyalk 28 oralng 

(60,9%), sedalngkaln jenis kela lmin perempualn seba lnyalk 21 oralng 

(37,5%) dengaln kuallitals hidup balik sebalnyalk 18 ora lng (39,1%). 

Presentalse pendidikaln rendalh (SD-SMP) sebalnyalk 11 oralng 

(19,6%) dengaln kuallitals hidup balik sebalnyalk 9 oralng (19,6%) daln 

pendidikaln tinggi (SMAL-Pergurualn Tinggi) sebalnyalk 45 oralng 

(80,45) dengaln kuallitals hidup balik sebalnyalk 37 oralng (80,4%).  

Presentalse berdalsa lrkaln staltus perkalwinaln menikalh sebalnyalk 

53 oralng (94,6%) dengaln kua llitals hidup balik sebalnyalk 44 oralng 

(95,7%), staltus perkalwinaln dudal/jalnda l sebalnyalk 3 oralng (5,4%) 

dengaln kuallitals hidup balik sebalnyalk 2 oralng (4,3%). Presentalse 

berdalsalrkaln lalma l menderita l ≤1 talhun sebalnyalk 1 oralng (1,8%) 

dengaln kuallitals hidup balik sebalnyalk 0 oralng (0,0%), lalmal menderita l 

≥1 talhun 55 oralng (98,2%) dengaln kuallitals hidup balik sebalnyalk 46 

oralng (100,0%).  

Halsil uji staltistik chi-squalre didalpa ltkaln nilali p vallue = 0,001 

(0,001 ≤ 0,05) alrtinyal aldal hubungaln yalng signifikaln alntalral self calre 

dengaln kuallitals hidup paldal palsien ga lgall jalntung di RSUD dr. Slamet 
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Kabupaten Garut. Halsil penelitia ln menunjukkaln ba lhwal self calre 

yalng balik secalra l signifikaln berhubungaln dengaln kuallitals hidup yalng 

balik paldal pa lsien ga lgall jalntung. Seballiknyal, self calre yalng buruk 

berhubungaln dengaln kuallitals hidup yalng buruk. Hall ini 

mengindikalsikaln balhwal peningkaltaln self calre dalpalt berkontribusi 

positif terhaldalp peningkalta ln kuallitals hidup palsien. Halsil alnallisis 

diperoleh pulal nilali OR=7,886 (95% CI 2,482-25,057) yalng beralrti 

balhwal responden yalng memiliki kemalmpualn self calre buruk 

berisiko 7,886 kalli lebih besalr untuk memiliki kuallitals hidup buruk 

dibalndingka ln dengaln yalng memiliki kemalmpualn self calre balik. 

Self calre balik mencalkup pengelolala ln diet, alktivitals fisik, 

kepaltuhaln dalla lm pengobaltaln, sertal pengalwalsaln gejallal daln talndal-

talndal perburukaln kondisi. Palsien yalng malmpu mela lkukaln self calre 

dengaln balik cenderung memiliki kontrol yalng lebih balik terhalda lp 

penyalkit merekal, yalng berdalmpalk positif paldal kua llitals hidup 

merekal. 

Menurut Nicholson (1989) Kuallita ls hidup aldallalh sualtu konsep 

yalng menilali balgalimalnal penya lkit memengalruhi seseoralng palsien. 

Bukaln halnyal penyalkit yalng alkaln memengalruhi palsien tetalpi juga l 

kepribaldialn, kemalmpualn bera ldalptalsi, daln halralpaln untuk hidup 

sehalt merekal. Sebalgialn palsien mengetalhui palsti gejallal penyalkitnya l 

salalt kondisi sudalh salngalt beralt, seda lngkaln sisalnyal mengenall 

penyalkitnyal seja lk dini. 
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Hall tersebut sejallaln dengaln teori Dorotheal Orem tentalng self 

calre (2001), yalng menyaltalkaln dallalm melalkukaln self calre terdalpa lt 

beberalpal penga lruh yalng berdalmpalk balgalima lnal calra l palsien 

melalkukaln hall tersebut yalng disebut balsic conditioning fa lctors. 

Pengalruh yalng dimalksud aldallalh umur, jenis kelalmin, staltus tingkalt 

perkembalngaln, staltus kesehaltaln, polal hidup, sistem pelalyalna ln 

kesehaltaln, sistem kelualrgal, ketersedialaln balhaln, falktor sosiokulturall, 

daln falktor lingkungaln lualr. Balsic conditioning fa lctors merupalkaln 

sualtu nilali yalng berdalmpalk terhaldalp kebutuhaln self calre da ln 

kemalmpualn dimilikinyal. 

Menurut Riegel et all (2009), yalng mengaltalkaln balhwal perilalku 

peralwaltaln diri seseoralng merupalkaln sebualh penga lmbilaln keputusaln 

nalturallistik yalng dipengalruhi oleh 3 hall yalitu kalralkteristik individu 

(usial, jenis kelalmin, pendidikaln, dll), malsallalh (penyalkit penyertal), 

daln lingkungaln (dukungaln sosiall). Oleh kalrenal itu penelitialn ini 

jugal mencalri falktor-falktor yalng mempengalruhi perilalku peralwalta ln 

diri da llalm 3 dimensi self calre yalng mencalkup Self Calre 

Malintenalnce (pemelihalralaln diri), Self Ca lre Ma lnalgement 

(pengelola laln diri), Self Calre Confidence (kepercalya laln diri).  

Hall tersebut didukung oleh halsil penelitialn Prihaltiningsih 

(2018) yalng dikutip oleh Evelyn (2021), yalkni kema lmpualn self calre 

mempenga lruhi kuallitals hidup paldal palsien galgall jalntung, yalitu 

dengaln halsil self calre balik sebalnya lk 41 responden (51,9%) daln self 
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calre buruk seba lnyalk 38 responden (48,1%), sedalngkaln sebalnyalk 41 

responden (51,9%) daln kuallitals hidup buruk sebalnyalk 38 responden 

(48,1%), dengaln p vallue = 0,000 (< 0,05) yalng a lrtinyal terdalpalt 

hubungaln alntalra l self calre dengaln kuallitals hidup paldal palsien galga ll 

jalntung, dengaln nilali OR=9.062 yalng alrtinyal oralng yalng memiliki 

kemalmpualn self calre balik alkaln 9 kalli berpotensi memiliki kuallita ls 

hidup yalng tinggi. 

Hall ini sesuali dengaln penelitialn Djalma lludin (2018) tentalng 

hubungaln self calre terhaldalp kuallita ls hidup palsien galgall ja lntung di 

RSUP halji aldalm mallik.  Halsil penelitialn menunjukka ln balhwa l 

kemalmpualn self calre berhubungaln dengaln kuallita ls hidup palda l 

palsien galga ll jalntung (p vallue=0,000). 

Hall tersebut didukung oleh halsil penelitialn yalng dilalkukaln 

oleh Dionne Kessing et all (2019) yalng dikutip oleh Salmpelaln (2023) 

yalng berjudul self calre alnd heallth rela lted quallity of life in chronic 

healrt falilure: AL longitudinall alnallysis  menunjukkaln balhwal efek 

peralwaltaln diri ditentukaln untuk kua llitals hidup terkalit kesehalta ln 

yalng lebih ba lik dalri walktu ke walktu. Hubungaln peralwaltaln diri da ln 

kuallitals hidup terkalit kesehaltaln a ldallalh sepenuhnyal dikalitkaln dengaln 

kuallitals hidup terkalit kesehaltaln yalng buruk. 

Hall ini sejallaln dengaln halsil penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

Salmpela ln (2023), yalitu halsil alnallisis hubungaln self calre dengaln 

kuallitals hidup diperoleh balhwal halmpir sebalgialn yalitu 40 dalri 46 
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(40,4%) responden yalng menyaltalkaln memiliki self calre kuralng balik 

daln kuallitals hidup kuralng balik, sedalngkaln halmpir sebalgialn yalitu 27 

dalri 53 (27,3%) responden yalng menyaltalkaln memiliki self calre balik 

daln kuallita ls hidup balik. Halsil uji staltistik chi-squa lre diperoleh nila li 

p=0,000 malkal disimpulkaln aldal hubunga ln alntalral self calre dengaln 

kuallitals hidup paldal palsien galgall jalntung di RSD dr. H. Soemalrno 

Sostroaltmodjo Talnjung Selor. Peneliti mengaltalkaln balhwal aldalnya l 

hubungaln yalng bermalknal secalral signifikaln alntalral self ca lre daln 

kuallitals hidup palsien dengaln galgall jalntung. Pelualng responden yalng 

memiliki self calre yalng kuralng balik memiliki penurunaln kuallitals 

hidup sembilaln kalli lebih besalr dibalndingkaln dengaln self calre yalng 

balik.  

Menurut pendalpalt peneliti, galgall jalntung merupalkaln kondisi 

medis kronis yalng mempengalruhi kemalmpua ln ja lntung untuk 

memompal dalralh secalral efektif, yalng berdalmpalk signifikaln palda l 

kuallitals hidup palsien. Self calre altalu peralwaltaln diri merupalkaln 

elemen kunci dallalm malnaljemen galgall jalntung, yalng melibaltkaln 

alktivitals seperti mengelola l gejallal, mengikuti pengobaltaln, daln 

meneralpkaln ga lyal hidup sehalt sehinggal dalpalt meningka ltkaln kuallitals 

hidup palda l pa lsien galgall jalntung. Nalmun menurut peneliti daln 

berdalsalrkaln teori dalri beberalpal palral a lhli, dallalm penelitialn ini 

responden yalng memiliki self calre ba lik nalmun memiliki kuallitals 

hidup rendalh terdalpalt 10 ora lng, hall tersebut dalpa lt dipengalruhi oleh 
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lalma l responden menderital salkit daln pengobaltaln altalupun kuralngnya l 

mendalpalt dukungaln dalri kelua lrgal, sedalngkaln paldal self ca lre buruk 

terdalpalt 7 responden yalng memiliki kuallitals hidup balik, hall tersebut 

dalpalt dipengalruhi oleh keyalkinaln alkaln kesembuhaln responden 

salngalt balik, responden mendalpalt dukungaln dalri kelualrgal, dengaln 

meningkaltkaln bimbingaln spiritua ll. 

Dallalm dimensi self calre malnalgement, paldal poin 1, yalitu 

mengubalh perilalku palsien dengaln penyalkit galgall jalntung staldium 1 

altalu 2 yalng bersifalt alsimtomaltik dalpalt menyeba lbkaln upalya l 

penegalkaln dialgnosa l secalral dini sulit dilalkuka ln. Jikal penegalkaln 

dialgnosal secalral dini ini da lpalt dilalkukaln, klien dihalra lpkaln malmpu 

mengubalh galya l hidup sebalgali upalya l pencegalhaln falktor-falktor yalng 

mengalralh paldal kondisi staldium yalng lebih lalnjut. Poin 2, yalitu 

menilali pema lhalmaln palsien yalng didialgnosis mengallalmi penyalkit 

kronis sering mencobal untuk memalhalmi secalral konkret alntalra l 

gejallal yalng muncul daln penegalkaln dialgnosal. Kealdala ln tersebut 

menjelalskaln balhwal dallalm ta lhalp a lwall penegalkaln dialgnosal penyalkit 

galgall jalntung, klien cenderung tidalk percalyal, membutuhkaln walktu 

untuk menerimal dialgnosal tersebut, daln membutuhkaln walktu pula l 

untuk mengubalh perilalku. Sebualh penelitialn jugal menunjukkaln 

balhwal klien yalng didialgnosis dengaln penyalkit kronis bersikalp 

meremehkaln tingkalt kepalralhaln kondisi daln menolalk tera lpi kalrena l 

mengalnggalp tidalk aldal kela linaln altalu gejallal yalng talmpa lk. Pon 3, 
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yalitu membalngun kepercalya laln diri, kepercalyalaln diri ya lng kualt 

aldalla lh kemalmpualn untuk melalkukaln sualtu tindalkaln, meningkaltka ln 

peralsalaln percalyal diri palsien merupalkaln komponen penting untuk 

mendukung sistem malnaljemen diri. Menilali kepercalyalaln diri palsien 

dalpalt dilalkukaln dengaln calra l pengukuraln, pengukuraln dilalkukaln 

dengaln melalkukaln perubalhaln perilalku rentalng nilali keyalkina ln 

aldalla lh skallal 1 (tidalk salmal sekalli percalyal diri) salmpali 10 (salnga lt 

yalkin). Halsil penilalialn sebesalr tujuh poin altalu lebih tinggi, 

mengindikalsikaln balhwal palsien meralsal cukup percalya l diri da ln 

proses perubalhaln perilalku kemungkinaln a lkaln berhalsil. Skor kuralng 

dalri tujuh menunjukkaln kebutuhaln untuk mengubalh rencalna l 

sehinggal tujualn da lpalt dicalpali. Empalt komponen penting untuk 

membalngun percalyal diri pa lsien aldallalh pengualsalaln kinerja l, 

pemodela ln, interpretalsi gejallal, daln persualsi verball. 

 


